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Abstract

The Pringgasela weaving industry constitutes both a cultural heritage and a source of
livelihood for the local community. However, previous studies have tended to examine
marketing, tourism, women’s empowerment, and craft sustainability separately, leaving
its economic contribution as a local ecosystem insufficiently explained in an integrated
manner. This study aimed to analyze the contribution of the Pringgasela weaving
industry to the economy of the East Lombok community and to identify the supporting
and inhibiting factors affecting its sustainability. The study employed a descriptive
qualitative approach conducted in Pringgasela Village. Data were collected through
observation, semi-structured interviews with actors involved in weaving production and
development, and documentation, and were subsequently analyzed through the stages
of data reduction, data presentation, and conclusion drawing and verification. The
results showed that the weaving industry contributed as both a primary and
supplementary source of income, created household-based employment opportunities,
expanded women’s economic participation, encouraged product diversification among
micro, small, and medium enterprises, and connected craft production with cultural
tourism. However, the sustainability of these contributions remained constrained by
limited market access, competition with mass-produced textiles, uneven adoption of
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digital marketing, and weak artisan regeneration. This study concluded that the
economic sustainability of the Pringgasela weaving industry requires stronger business
institutions, cultural identity-based product innovation, optimized digital marketing, a
more equitable distribution of added value, and greater youth involvement. These
findings contribute to the development of studies on culture-based local economies and
provide practical implications for governments, business actors, and communities in
strengthening the weaving industry ecosystem sustainably.

Keywords: Local Economy; Traditional Weaving Industry; Cultural Tourism; Women’s
Economic Participation; Culture-Based MSMEs

Abstrak: Industri tenun Pringgasela merupakan warisan budaya sekaligus sumber penghidupan
masyarakat lokal. Namun, kajian terdahulu cenderung membahas aspek pemasaran, pariwisata,
pemberdayaan perempuan, dan keberlanjutan kerajinan secara terpisah sehingga kontribusi
ekonominya sebagai suatu ekosistem lokal belum tetjelaskan secara terpadu. Penelitian ini bertujuan
menganalisis kontribusi industri tenun Pringgasela terhadap perekonomian masyarakat Lombok
Timur serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat keberlanjutannya. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang dilaksanakan di Desa Pringgasela. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara semiterstruktur dengan pelaku produksi dan
pengembangan tenun, serta dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri tenun
berkontribusi sebagai sumber pendapatan utama maupun tambahan, menciptakan kesempatan kerja
berbasis rumah tangga, memperluas partisipasi ekonomi perempuan, mendorong diversifikasi produk
usaha mikro, kecil, dan menengah, serta menghubungkan produksi kerajinan dengan pariwisata
budaya. Namun, keberlanjutan kontribusi tersebut masih dibatasi oleh akses pasar yang belum luas,
persaingan dengan tekstil produksi massal, adopsi pemasaran digital yang belum merata, dan
lemahnya regenerasi perajin. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberlanjutan ekonomi industri
tenun Pringgasela memerlukan penguatan kelembagaan usaha, inovasi produk berbasis identitas
budaya, optimalisasi pemasaran digital, pembagian nilai tambah yang lebih adil, serta pelibatan
generasi muda. Temuan ini berkontribusi terhadap pengembangan kajian ekonomi lokal berbasis
budaya dan memberikan implikasi praktis bagi pemerintah, pelaku usaha, serta masyarakat dalam
memperkuat ekosistem industri tenun secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Ekonomi Lokal; Industri Tenun Tradisional; Pariwisata Budaya; Partisipasi Ekonomi
Perempuan; UMKM Berbasis Budaya

PENDAHULUAN

Industri kreatif berbasis budaya memiliki posisi strategis dalam pembangunan
ekonomi lokal karena menghubungkan kegiatan produksi dengan pelestarian pengetahuan,
keterampilan, dan identitas komunitas. Nilai ekonomi produk budaya tidak hanya berasal dari
fungsi materialnya, tetapi juga dari gagasan, desain, simbol, serta narasi yang melekat pada
produk tersebut (Howkins, 2001). Dalam kerangka Bourdieu (1986), pengetahuan,

keterampilan, dan legitimasi budaya merupakan modal budaya yang dapat dikonversi menjadi
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sumber daya ckonomi ketika dikelola secara produktif. Karena itu, keberlanjutan
penghidupan masyarakat berbasis budaya ditentukan oleh kemampuan komunitas
mempertahankan tradisi sekaligus menyesuaikannya dengan perubahan pasar (Daskon &

Binns, 2010; Sulolipu et al., 2022).

Tenun tradisional merupakan salah satu bentuk industri kreatif yang menjalankan
fungsi ekonomi, sosial, dan budaya secara bersamaan. Rantai produksinya mencakup
penguasaan motif, teknik pengerjaan, pembagian kerja keluarga, jaringan pemasaran, dan
transfer keterampilan antargenerasi. Di banyak komunitas, kegiatan menenun terutama
dilakukan oleh perempuan. Oleh sebab itu, keberlanjutan industri tenun juga berkaitan
dengan akses perempuan terhadap sumber daya, kemampuan mengambil keputusan, dan
capaian kesejahteraan (Kabeer, 1999). Usaha berbasis rumah tangga dan kelembagaan
kolektif dapat memperluas peluang ckonomi perempuan, meskipun kedalaman
pemberdayaan tetap ditentukan oleh kendali atas aset, harga, pasar, dan penggunaan
pendapatan (Al-Dajani & Marlow, 2013; Datta & Gailey, 2012; Puspitasari et al., 2013).
Dalam konteks Indonesia, perempuan juga berperan sebagai produsen, penjaga pengetahuan
budaya, dan penopang ekonomi rumah tangga dalam industri tenun (Farida &

Christantyawati, 2017; Nugroho et al., 2021).

Desa Pringgasela, Kecamatan Pringgasela, Kabupaten Lombok Timur, merupakan
salah satu sentra tenun tradisional masyarakat Sasak. Keterampilan menenun diwariskan
melalui keluarga dan membentuk basis produksi rumah tangga yang melibatkan perajin,
pemilik usaha, pedagang, serta pelaku jasa pendukung. Selain dipasarkan sebagai komoditas
kerajinan, tenun Pringgasela berkembang sebagai daya tarik wisata karena pengunjung dapat
menyaksikan proses produksi, mengenal motif, dan membeli produk secara langsung.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa motif, promosi, harga, kualitas produk, dan
pemanfaatan media digital merupakan unsur penting dalam pemasaran tenun Pringgasela
sebagai daya tarik pariwisata (Nopiyati et al., 2023). Kajian pada sentra tenun lain di Lombok
juga memperlihatkan bahwa media sosial dapat memperluas promosi ekonomi kreatif

berbasis tenun (Fitri et al., 2024).

Meskipun memiliki basis budaya dan produksi yang kuat, industri tenun tradisional
menghadapi perubahan lingkungan pasar. Tekstil produksi massal menawarkan harga yang
lebih rendah, ketersediaan yang cepat, dan variasi desain yang luas, sedangkan perajin

tradisional harus mempertahankan kualitas, keaslian, serta proses produksi yang relatif
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panjang. Pada saat yang sama, teknologi digital membuka peluang untuk memperluas
jangkauan pasar, membangun identitas merek, dan berinteraksi langsung dengan konsumen.
Transformasi digital tidak terbatas pada penggunaan media sosial, tetapi mencakup
perubahan proses, kapabilitas organisasi, dan penciptaan nilai usaha (Vial, 2019). Pada
UMKM, keberhasilannya dipengaruhi oleh keterampilan, strategi, kesiapan teknologi,
pembelajaran organisasi, dan kemampuan mengintegrasikan kanal digital ke dalam model
bisnis (Eller et al., 2020; Garzoni et al., 2020; Li et al., 2018; Matarazzo et al., 2021). Adopsi
e-commerce juga dapat memperluas akses pasar apabila didukung orientasi kewirausahaan

dan sumber daya yang memadai (Rahayu & Day, 2017; Teng et al., 2022; Vrontis et al., 2022).

Kajian tentang tenun Pringgasela dan kerajinan tenun di Indonesia masih cenderung
terfragmentasi. Nopiyati et al. (2023) berfokus pada strategi pemasaran dan daya tarik
pariwisata; Fitri et al. (2024) membahas promosi digital pada sentra tenun yang berbeda;
Farida dan Christantyawati (2017) serta Nugroho et al. (2021) menyoroti posisi perempuan
dan identitas budaya; sedangkan Sulolipu et al. (2022) mengkaji keberlanjutan usaha tenun
sebagai warisan budaya. Studi-studi tersebut memberikan dasar penting, tetapi belum
menjelaskan secara terpadu bagaimana industri tenun pada tingkat desa menghubungkan
pendapatan rumah tangga, kesempatan kerja, partisipasi ekonomi perempuan, perkembangan
UMKM, dan pariwisata budaya. Kesenjangan ini penting karena kontribusi ekonomi suatu
kerajinan tidak hanya ditentukan oleh jumlah produk yang terjual, tetapi juga oleh distribusi

pekerjaan, pembentukan nilai tambah, akses pasar, dan keberlanjutan pengetahuan budaya.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memandang industri tenun
Pringgasela sebagai ekosistem ekonomi lokal, bukan semata-mata sebagai produk kerajinan.
Kebaruan penelitian terletak pada integrasi lima dimensi kontribusi ekonomi—pendapatan
rumah tangga, kesempatan ketja, partisipasi ekonomi perempuan, perkembangan UMKM,
dan pariwisata budaya—serta identifikasi hambatan akses pasar, digitalisasi, persaingan
produk, dan regenerasi keterampilan. Dengan kerangka tersebut, penelitian ini bertujuan
menganalisis kontribusi industri tenun Pringgasela terhadap ekonomi masyarakat Lombok
Timur dan mengidentifikasi kondisi yang mendukung maupun membatasi keberlanjutan

kontribusi tersebut.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif.
Pendekatan tersebut dipilih untuk memahami bentuk, mekanisme, dan kendala kontribusi
ckonomi industri tenun berdasarkan pengalaman serta praktik para pelaku dalam konteks
alamiah (Moleong, 2017). Penelitian tidak dimaksudkan untuk menguji hubungan kausal atau
mengukur besaran pengaruh secara statistik, tetapi untuk menghasilkan pemetaan tematik

mengenai peran industri tenun dalam penghidupan masyarakat.

Penelitian dilaksanakan di Desa Pringgasela, Kecamatan Pringgasela, Kabupaten
Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Lokasi dipilih secara purposif karena
Pringgasela merupakan sentra tenun tradisional yang berkembang secara turun-temurun serta
memiliki keterkaitan dengan kegiatan usaha dan pariwisata budaya. Unit analisis penelitian
adalah aktivitas ekonomi yang terbentuk di sepanjang proses produksi, penyelesaian,

pemasaran, dan pemanfaatan tenun Pringgasela.

Data primer diperoleh dari informan yang terlibat langsung atau memiliki
pengetahuan memadai mengenai industri tenun Pringgasela. Informan mencakup perajin,
pemilik atau pengelola usaha, pelaku pemasaran, tokoh masyarakat, dan unsur pemerintah
desa. Pemilihan informan dilakukan secara purposif berdasarkan relevansi pengalaman,
keterlibatan langsung, dan posisi mereka dalam rantai produksi, pemasaran, atau
pengembangan industri tenun. Kecukupan informasi dievaluasi melalui perbandingan
konsistensi data antarkategori informan serta kesesuaiannya dengan hasil observasi dan
dokumentasi. Data sekunder diperoleh dari profil desa, dokumen kegiatan, data statistik yang

tersedia, materi promosi, dan publikasi ilmiah yang relevan.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semiterstruktur, dan dokumentasi.
Observasi diarahkan pada proses produksi, pembagian kerja, bentuk produk, aktivitas
pemasaran, serta hubungan antara sentra tenun dan kegiatan ekonomi di sekitarnya.
Wawancara menggali fungsi tenun dalam pendapatan rumah tangga, kesempatan kerja,
partisipasi ekonomi perempuan, perkembangan usaha, pemasaran, pariwisata, dan kendala
keberlanjutan. Dokumentasi digunakan untuk menelaah profil desa, materi promosi, foto
kegiatan, dan dokumen pendukung lainnya. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama
dengan bantuan pedoman wawancara, catatan observasi, dan lembar dokumentasi. Hasil
pengumpulan data selanjutnya diorganisasi menurut fokus penelitian untuk memudahkan

proses pengodean, pengelompokan, dan penelusuran kembali sumber informasi.
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Analisis data mengikuti model interaktif Miles dan Huberman (1994), yang meliputi
reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Data hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi diorganisasi berdasarkan lima dimensi awal penelitian:
pendapatan rumah tangga, kesempatan kerja, partisipasi ekonomi perempuan, perkembangan
UMKM, dan pariwisata budaya. Selanjutnya, data dibandingkan antarsumber untuk
mengidentifikasi pola yang konsisten, variasi pengalaman, serta tema tambahan mengenai
akses pasar, digitalisasi, persaingan produk, dan regenerasi keterampilan. Penyajian data
dilakukan melalui uraian tematik dan matriks temuan, sedangkan kesimpulan diverifikasi

secara berulang dengan kembali pada data sumber.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Informasi
dari berbagai kategori informan dibandingkan, kemudian dicocokkan dengan hasil observasi
dan dokumentasi. Proses analisis dilakukan secara berulang agar interpretasi tetap sesuai
dengan konteks data dan tidak melampaui bukti yang tersedia. Identitas informan disajikan
secara anonim untuk menjaga kerahasiaan, sedangkan informasi yang diperoleh digunakan

hanya untuk kepentingan akademik.

HASIL
Gambaran Industri Tenun Pringgasela

Industri tenun Pringgasela bertumpu pada unit produksi rumah tangga dan usaha
kecil yang mempertahankan keterampilan tradisional masyarakat Sasak. Kegiatan produksi
terutama melibatkan perempuan yang memperoleh keterampilan menenun melalui proses
belajar dalam keluarga. Rantai kegiatan mencakup persiapan bahan, penyusunan motif,
penenunan, penyelesaian produk, pemasaran, dan distribusi. Keterlibatan berbagai pelaku
pada setiap tahap menunjukkan bahwa tenun tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas
kerajinan, tetapi juga membentuk jaringan ekonomi lokal yang menghubungkan rumah

tangga perajin, pelaku usaha, pedagang, dan jasa pendukung.
Kontribusi terhadap Pendapatan dan Penghidupan Rumah Tangga

Data penelitian menunjukkan bahwa kegiatan menenun menempati posisi yang
berbeda dalam struktur pendapatan rumah tangga. Bagi sebagian pelaku, tenun menjadi
sumber pendapatan utama, sedangkan bagi pelaku lainnya berfungsi sebagai pendapatan

tambahan. Pendapatan dari penjualan kain dan produk turunannya dimanfaatkan untuk
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kebutuhan sehari-hari, pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan sosial. Pada rumah tangga yang
juga bergantung pada pertanian, menenun berfungsi sebagai penyangga ketika pendapatan
pertanian menurun atau harga komoditas berfluktuasi. Dengan demikian, kontribusi utama
tenun terletak pada diversifikasi sumber penghidupan dan fleksibilitas penggunaannya untuk

memenuhi kebutuhan keluarga.

Temuan ini bersifat kualitatif karena penelitian tidak menghimpun data nominal
mengenai pendapatan, biaya produksi, margin keuntungan, atau perbandingan kondisi rumah
tangga sebelum dan sesudah terlibat dalam industri tenun. Oleh karena itu, hasil tidak
ditafsirkan sebagai peningkatan pendapatan yang terukur secara statistik, melainkan sebagai

kontribusi ekonomi yang dirasakan dan diakui oleh para pelaku.
Kesempatan Kerja dan Partisipasi Ekonomi Perempuan

Rantai produksi tenun membuka kesempatan kerja pada tahap penyediaan bahan,
persiapan atau pewarnaan benang, penenunan, penyelesaian produk, penjualan, dan
distribusi. Pola produksi berbasis rumah tangga memungkinkan perempuan menjalankan
kegiatan ekonomi dengan tetap berada dekat lingkungan keluarga. Keterlibatan perempuan
tidak terbatas pada penenunan, tetapi juga mencakup penyelesaian produk, pengelolaan

pesanan, dan penjualan dalam skala rumah tangga.

Pendapatan dari kegiatan tersebut memperbesar kontribusi perempuan terhadap
pemenuhan kebutuhan keluarga dan memperluas keterlibatan mereka dalam keputusan
pengeluaran rumah tangga. Namun, data belum menjelaskan secara rinci tingkat kendali
perempuan atas bahan baku, aset usaha, penetapan harga, jaringan pemasaran, dan
penggunaan pendapatan. Karena itu, temuan menunjukkan perluasan partisipasi ekonomi
perempuan, tetapi belum cukup untuk menyimpulkan tingkat pemberdayaan secara

menyeluruh.
Perkembangan UMKM dan Diversifikasi Produk

Pelaku usaha tidak hanya memasarkan tenun dalam bentuk kain, tetapi juga
mengembangkannya menjadi pakaian, tas, dompet, syal, dan aksesori. Diversifikasi tersebut
memperluas pilihan produk, menambah fungsi praktis tenun, dan membuka kemungkinan
menjangkau segmen konsumen yang berbeda. Saluran pemasaran meliputi penjualan

langsung, jaringan pedagang, toko oleh-oleh, pameran, dan media digital.
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Pemanfaatan kanal digital belum merata. Sebagian pelaku telah menggunakan media
sosial untuk menampilkan produk dan menerima pesanan, sedangkan pelaku lainnya masih
bergantung pada penjualan langsung atau perantara. Perbedaan tersebut berkaitan dengan
kemampuan mengoperasikan perangkat, kualitas konten, ketersediaan pendampingan, dan
konsistensi pengelolaan akun usaha. Dengan demikian, digitalisasi telah membuka saluran

baru, tetapi belum sepenuhnya mengubah pola pemasaran industri tenun pada tingkat desa.
Keterkaitan dengan Pariwisata Budaya dan Usaha Pendukung

Proses menenun menjadi bagian dari pengalaman wisata budaya di Pringgasela.
Pengunjung dapat mengamati tahapan produksi, mengenal motif dan maknanya, berinteraksi
dengan perajin, serta membeli produk secara langsung. Pola kunjungan tersebut memperluas
peluang transaksi bagi perajin dan pelaku usaha tenun, sekaligus menciptakan keterkaitan

dengan perdagangan lokal, kuliner, transportasi, dan akomodasi.

Meskipun keterkaitan lintas usaha teridentifikasi, penelitian tidak menyediakan data
jumlah kunjungan, nilai belanja wisatawan, lama tinggal, atau perubahan pendapatan usaha
pendukung. Oleh karena itu, hasil menunjukkan adanya hubungan fungsional antara tenun
dan pariwisata budaya, tetapi belum dapat digunakan untuk menghitung efek pengganda

ckonomi.
Kendala Keberlanjutan Industri Tenun

Empat kendala utama membatasi perluasan kontribusi ekonomi tenun Pringgasela.
Pertama, tekstil produksi massal bersaing melalui harga yang lebih rendah dan ketersediaan
produk yang cepat. Kedua, akses pasar perajin masih banyak bergantung pada penjualan
langsung dan perantara, sehingga posisi tawar serta bagian nilai tambah yang diterima perajin
berpotensi terbatas. Ketiga, pemasaran digital belum dikelola secara konsisten oleh seluruh
pelaku usaha. Keempat, minat generasi muda untuk mempelajari menenun dan
menjadikannya sebagai pekerjaan dinilai menurun. Keempat kendala tersebut saling berkaitan
karena keterbatasan pasar dan pendapatan dapat mengurangi daya tarik profesi perajin bagi

generasi berikutnya.

Keseluruhan tema hasil disusun dengan membandingkan informasi wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Uraian hasil menekankan pola yang muncul secara konsisten
antarsumber, sedangkan variasi informasi digunakan untuk membatasi interpretasi agar tidak

melampaui cakupan bukti kualitatif yang tersedia.
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Tabel 1. Ringkasan Kontribusi Ekonomi Industri Tenun Pringgasela

Dimensi Bentuk kontribusi Data pendukung Batas interpretasi
Pendapatan Sumber pendapatan utama | Wawancara dan Nominal, rentang, biaya,
rumah tangga atau tambahan dan observasi mengenai dan perbandingan
penyangga penghidupan | pemanfaatan pendapatan belum
keluarga pendapatan tersedia

Kesempatan Pekerjaan pada produksi,| Deskripsi rantai kegiatan | Jumlah tenaga kerja

kerja penyelesaian, pemasaran,|dan keterlibatan pelaku |menurut tahap dan status
distribusi, dan jasa | lokal pekerjaan belum
pendukung dilaporkan

Partisipasi Akses terhadap pekerjaan |Dominasi perempuan  |Kendali atas aset, harga,

ekonomi dan kontribusi pada dalam produksi berbasis |pasar, dan  keputusan

perempuan kebutuhan rumah tangga |rumah tangga ekonomi belum dijelaskan

rinci

UMKM Diversifikasi produk dan | Produk turunan, | Jumlah UMKM, volume
perluasan saluran pameran, penjualan | produksi, serta perubahan
pemasaran langsung, dan media penjualan belum tersedia

digital

Pariwisata Penjualan langsung dan | Kunjungan untuk Jumlah kunjungan, belanja

budaya keterkaitan dengan usaha |melihat proses produksi |wisatawan, dan  efek
pendukung dan membeli produk ekonomi belum

dikuantifikasi

Keberlanjutan Kebutuhan penguatan | Kendala persaingan, Prioritas intervensi dan
pasar, digitalisasi, akses  pasar, adopsi| efektivitas program belum
kelembagaan, dan | digital, dan minat | diuji
regenerasi generasi muda

Sumber: Diolah dari data penelitian.
Tabel 1 memperlihatkan bahwa kontribusi ekonomi tenun Pringgasela bekertja

melalui beberapa jalur yang saling menguatkan. Pendapatan rumah tangga berkaitan dengan

kesempatan kerja berbasis rumah tangga; diversifikasi produk UMKM memperluas saluran

pemasaran; sedangkan pariwisata budaya membuka peluang transaksi langsung dan

permintaan bagi usaha pendukung. Pola tersebut menempatkan tenun sebagai bagian dari

ckosistem penghidupan lokal, bukan hanya sebagai komoditas kerajinan.

Tabel tersebut sekaligus menunjukkan batas bukti penelitian. Data yang tersedia

memadai untuk mengidentifikasi bentuk kontribusi dan mekanismenya, tetapi belum cukup

untuk menghitung besaran pendapatan, jumlah pekerjaan, pertumbuhan penjualan, atau efek

pengganda pariwisata. Oleh sebab itu, interpretasi hasil dibatasi pada pola kontribusi

kualitatif dan tidak diperluas menjadi klaim kuantitatif.
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PEMBAHASAN
Industri Tenun sebagai Basis Penghidupan dan Modal Budaya

Temuan menunjukkan bahwa nilai ekonomi tenun Pringgasela terbentuk melalui
perpaduan keterampilan produksi, makna budaya, jaringan rumah tangga, dan akses pasar.
Dalam perspektif Bourdieu (1986), pengetahuan motif, teknik menenun, dan legitimasi
budaya merupakan modal budaya yang dapat dikonversi menjadi sumber daya ekonomi.
Namun, konversi tersebut tidak berlangsung otomatis. Nilainya ditentukan oleh kemampuan
pelaku mengendalikan proses produksi, menjaga kualitas, menetapkan harga, membangun
diferensiasi produk, dan menjangkau konsumen. Interpretasi ini sejalan dengan kajian
mengenai hubungan budaya dan penghidupan serta keberlanjutan usaha tenun di komunitas

lain (Daskon & Binns, 2010; Nugroho et al., 2021; Sulolipu et al., 2022).

Fungsi tenun sebagai pendapatan utama maupun tambahan memperlihatkan
perannya dalam diversifikasi penghidupan rumah tangga. Diversifikasi mengurangi
ketergantungan pada satu sumber pendapatan dan menyediakan kegiatan produktif yang
dapat dilakukan dari rumah (Ellis, 1998). Posisi UMKM sebagai penyerap tenaga kerja dan
ruang usaha keluarga juga memperkuat peran kerajinan rumah tangga dalam ekonomi lokal
Indonesia (Tambunan, 2019). Akan tetapi, karena penelitian tidak menghimpun data
nominal, kontribusi tersebut harus dipahami sebagai fungsi penyangga dan sumber
penghidupan yang dirasakan, bukan sebagai besaran peningkatan pendapatan yang telah

terukur.
Partisipasi dan Pemberdayaan Ekonomi Perempuan

Keterlibatan perempuan dalam produksi tenun memperluas akses mereka terhadap
aktivitas produktif dan pendapatan. Meskipun demikian, partisipasi kerja tidak identik dengan
pemberdayaan. Kerangka Kabeer (1999) menempatkan pemberdayaan pada hubungan
antara akses terhadap sumber daya, kemampuan bertindak dan mengambil keputusan, serta
capaian kesejahteraan. Usaha berbasis rumah tangga dan kelembagaan kolektif dapat
memperkuat kemandirian dan posisi tawar perempuan, tetapi manfaatnya sangat dipengaruhi
oleh kendali atas aset, pemasaran, penetapan harga, dan penggunaan pendapatan (Al-Dajani

& Marlow, 2013; Datta & Gailey, 2012).

Hasil penelitian baru menunjukkan perluasan akses perempuan pada pekerjaan dan
kontribusi terhadap kebutuhan keluarga. Data belum cukup untuk menjelaskan distribusi

kendali atas sumber daya ekonomi di sepanjang rantai nilai. Karena itu, istilah yang paling
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tepat untuk temuan penelitian ini adalah partisipasi ekonomi perempuan atau ruang menuju
pemberdayaan, bukan pemberdayaan yang telah tercapai secara penuh. Penafsiran tersebut
konsisten dengan kajian tentang kontribusi ekonomi perempuan dan peran perajin
perempuan sebagai penjaga identitas budaya tenun (Farida & Christantyawati, 2017;

Nugroho et al., 2021; Puspitasari et al., 2013).
UMKM, Digitalisasi, dan Distribusi Nilai Tambah

Diversifikasi tenun menjadi pakaian, tas, dompet, syal, dan aksesori menunjukkan
upaya meningkatkan nilai tambah dan memperluas segmen pasar. Dalam kerangka ekonomi
kreatif, inovasi tidak harus menghilangkan identitas tradisional; inovasi dapat diarahkan pada
fungsi produk, desain, kemasan, narasi asal-usul, dan cara penyajian kepada konsumen
(Howkins, 2001). Tantangannya adalah memastikan bahwa komersialisasi tidak mengaburkan
autentisitas motif, menurunkan kualitas, atau memindahkan sebagian besar nilai tambah
kepada perantara. Pada produk warisan budaya, persepsi autentisitas turut memengaruhi

pengalaman dan penilaian konsumen (Chhabra et al., 2003).

Digitalisasi berpotensi memperpendek jarak antara perajin dan konsumen, tetapi
manfaatnya tidak cukup dicapai melalui keberadaan akun media sosial. Transformasi digital
mencakup perubahan proses, kapabilitas, dan penciptaan nilai (Vial, 2019). Pada UMKM,
keberhasilannya dipengaruhi oleh kemampuan teknologi, strategi usaha, pembelajaran
organisasi, dan integrasi kanal digital dengan operasi bisnis (Eller et al., 2020; Garzoni et al.,
2020; Li et al., 2018; Matarazzo et al., 2021). E-commerce dapat memperluas pasar UMKM
Indonesia (Rahayu & Day, 2017), tetapi dampaknya terhadap kinerja bergantung pada
sumber daya dan orientasi kewirausahaan (Teng et al., 2022; Vrontis et al., 2022). Dengan
demikian, kebutuhan utama pelaku tenun bukan hanya pelatihan teknis, melainkan
pendampingan berkelanjutan yang menghubungkan produksi, konten digital, transaksi,

layanan pelanggan, dan evaluasi penjualan.
Pariwisata Budaya dan Efek Ekonomi Lokal

Keterkaitan antara sentra tenun dan kunjungan wisata menciptakan peluang melalui
penjualan langsung dan permintaan terhadap jasa pendukung. Secara konseptual, belanja
wisatawan dapat menimbulkan efek lanjutan pada sektor lain apabila transaksi dan perputaran
pendapatan berlangsung di dalam ekonomi lokal (Archer & Fletcher, 1996). Pariwisata
warisan juga dapat mendukung kemakmuran lokal, tetapi manfaat tersebut tidak otomatis

dan dapat disertai tekanan terhadap autentisitas maupun distribusi manfaat (Cerisola &

Volume 6, Issue 5, 2026 5781



Husnul Padhli Al Idrus

Panzera, 2025). Karena penelitian ini tidak menghitung arus pengeluaran dan keterkaitan
antarsektor, istilah yang lebih tepat adalah keterkaitan ekonomi lintas usaha yang berpotensi

menghasilkan efek pengganda.

Pengembangan pariwisata budaya perlu menjaga keseimbangan antara pengalaman
wisata, kelayakan kerja perajin, dan perlindungan makna budaya. Warisan budaya dapat
menjadi daya tarik wisata, tetapi komersialisasi harus mempertahankan masyarakat sebagai
pemilik pengetahuan dan penerima manfaat utama (Chhabra et al.,, 2003; Nuryanti, 1996;
Scheyvens, 1999). Tren pariwisata budaya juga semakin menekankan kreativitas dan
keterlibatan aktif pengunjung (Richards, 2018). Dalam konteks Pringgasela, demonstrasi
menenun, penjelasan makna motif, dan interaksi langsung dengan perajin dapat
meningkatkan nilai pengalaman, sepanjang tidak mereduksi praktik budaya menjadi sekadar

pertunjukan komersial.
Keberlanjutan dan Regenerasi Keterampilan

Kendala pasar, digitalisasi, dan regenerasi tidak berdiri sendiri. Ketika akses pasar
terbatas dan pendapatan tidak stabil, profesi perajin menjadi kurang menarik bagi generasi
muda. Sebaliknya, lemahnya regenerasi dapat mengurangi kapasitas produksi, keragaman
motif, dan kesinambungan pengetahuan budaya. Keberlanjutan usaha tenun karena itu harus
dipahami sebagai keberlanjutan ekonomi sekaligus budaya (Daskon & Binns, 2010; Sulolipu
et al., 2022).

Pelibatan generasi muda tidak harus dibatasi pada penguasaan teknik menenun.
Mereka dapat berperan dalam desain produk, fotografi, pengelolaan media sosial,
dokumentasi motif, pemanduan wisata, dan pengembangan cerita merek. Pembagian peran
tersebut dapat mempertemukan pengetahuan generasi senior dengan kompetensi digital
generasi muda, sekaligus membuka jalur partisipasi yang lebih beragam dalam ekosistem

tenun.
Implikasi, Keterbatasan, dan Arah Penelitian Lanjutan

Secara praktis, penguatan industri tenun memerlukan kelembagaan kolektif yang
mampu mendukung pengadaan bahan, standardisasi mutu, dokumentasi motif,
pengembangan produk, penetapan harga, pemasaran digital, dan kemitraan pariwisata.
Program pelatihan perlu dilanjutkan dengan pendampingan dan indikator hasil yang terukur,
seperti konsistensi produksi, perluasan kanal penjualan, peningkatan transaksi, atau

bertambahnya keterlibatan generasi muda. Pada tingkat kebijakan, perlindungan identitas

5787 YASIN: Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya



Husnul Padhli Al Idrus

budaya perlu berjalan bersama penguatan posisi tawar perajin dan distribusi nilai tambah yang

lebih adil.

Penelitian ini terbatas pada satu lokasi dan menggunakan bukti kualitatif, sehingga
temuan tidak ditujukan untuk generalisasi statistik. Penelitian juga belum mengukur
pendapatan, volume produksi, struktur biaya, jumlah tenaga kerja, tingkat adopsi digital,
ataupun belanja wisatawan. Keterbatasan lain adalah belum tersedianya uraian rinci mengenai
variasi pengalaman berdasarkan gender, usia, posisi dalam rantai nilai, dan skala usaha.
Penelitian selanjutnya perlu mengombinasikan pendekatan kualitatif dengan pengukuran
ckonomi, analisis rantai nilai, dan pemetaan distribusi manfaat agar rekomendasi kebijakan

memiliki dasar empiris yang lebih kuat.

KESIMPULAN

Industri tenun Pringgasela berkontribusi terhadap ekonomi masyarakat Lombok
Timur melalui lima jalur yang saling berkaitan: pendapatan rumah tangga, kesempatan kerja
berbasis rumah tangga, partisipasi ekonomi perempuan, pengembangan UMKM melalui
diversifikasi produk, serta keterkaitan dengan pariwisata budaya dan usaha pendukung.
Kontribusi tersebut menunjukkan bahwa keterampilan dan identitas budaya dapat diubah
menjadi sumber penghidupan dan nilai ekonomi lokal. Namun, karena bukti yang tersedia
bersifat kualitatif, penelitian ini tidak menyimpulkan besaran peningkatan pendapatan,

jumlah pekerjaan, atau efek pengganda secara statistik.

Keberlanjutan kontribusi ekonomi tenun Pringgasela bergantung pada petluasan
akses pasar, penguatan kelembagaan usaha, inovasi yang melindungi autentisitas budaya,
pemanfaatan kanal digital secara konsisten, distribusi nilai tambah yang lebih adil, dan
regenerasi keterampilan. Pemerintah daerah dan desa, pelaku usaha, lembaga pendidikan,
komunitas, serta sektor pariwisata perlu mengembangkan pendampingan berbasis kebutuhan
dengan indikator hasil yang terukur. Penelitian lanjutan perlu menguji perubahan pendapatan,
struktur rantai nilai, adopsi digital, distribusi manfaat berdasarkan gender dan posisi usaha,

serta dampak ekonomi pariwisata agar rekomendasi kebijakan menjadi lebih presisi.
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